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ABSTRAK  

 

Pelepah pinang yang kering selama ini belum banyak dimanfaatkan, sebab masyarakat 

belum mengetahui cara mengolah pelepah pinang agar memiliki nilai tambah. Pelepah 

pinang memiliki karakteristik fisik yaitu halus, lentur, dan kuat serta rata-rata memiliki 

panjang sekitar 50-80 cm dan lebar sekitar 15-25 cm. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui potensi dari pelepah pinang supaya dapat menjadi sebuah lembaran serta 

merancang produk dari lembaran material pelepah pinang menggunakan teknik yang 

sesuai dengan sifat dan karakteristik material pelepah pinang. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah eksplorasi material dengan teknik pilin, anyam, komposit, 

laminasi, cetak resin, cetak lem, tekuk, quilling, dan pewarnaan. Melalui proses 

ekplorasi didapatkan hasil bahwa teknik quilling abstrak dapat diaplikasikan pada 

pelepah pinang sehingga menghasilkan lembaran pelepah pinang yang bukan hanya 

kuat namun memiliki pola yang unik secara visual. Lembaran pelepah pinang yang 

unik ini dapat digunakan sebagai dekorasi pada berbagai produk. Dalam perancangan 

produk ini, tahap yang dilakukan yaitu menyusun konsep desain, membuat sketsa 

desain, melakukan studi model, membuat digital rendering, membuat gambar kerja, 

membuat prototip, melakukan uji coba produk, hingga perbaikan produk akhir. Hasil 

dari perancangan produk ini adalah meja bergaya industrial vintage dengan dominasi 

warna alami dari pelepah pinang yang dikombinasi kerangka dari besi berwarna hitam. 

 

Kata Kunci: quilling abstrak, dekorasi meja, pelepah pinang, unik 
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ABSTRACT 

 

The ‘Petiole Areca’ of the Areca Palm (Indonesian: Pelepah Pinang) has not been 

widely utilized, because people do not know how to process pelepah pinang to have 

added value. The ‘pelepah pinang’ has physical characteristics that are smooth, 

flexible, and very strong with an average length of about 50-80 cm and a width of about 

15-25 cm. The purpose of this research is to know the potential of pelepah pinang so 

that it can become a sheet and designing products using techniques that comply with 

the nature and characteristics of the ‘pelepah pinang’. The methods used in this study 

are the material exploration like wisting, weaving, lamination, resin molding, glue 

molding, bending, quilling, and staining. Through the exploration process, get the 

results that the abstract quilling technique can be applied on 'pelepah pinang' so that 

resulting in a 'pelepah pinang' sheet that is not only strong but has a unique visual 

pattern. This unique visual pattern from pelepah pinang sheet can be used as a 

decoration/centerpiece on various products. In the design process of this product, the 

stages are a design concept, create design sketches, conduct modal studies, create 

digital rendering, create work drawings, create prototypes, and conduct product trials 

until the final product. In the design of this product is a table with industrial vintage 

style the dominance of natural colour from the ‘pelepah pinang’ combined with a black 

metal frame that provides a very ‘classic yet modern aesthetic’. 

 

Keywords: areca palm, petiole areca, quilling abstract, table decoration, unique 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pohon pinang termasuk ke dalam golongan jenis tumbuhan palma, yaitu jenis 

yang memiliki serat memanjang dan kuat. Pohon pinang dapat ditemukan di daerah 

Indonesia seperti di Semenanjung Malaka, Pulau Sumatera, dan Pulau Kalimantan. 

Pohon pinang memiliki beberapa manfaat mulai dari bagian batang, biji, pelepah, 

hingga daunnya. Batang pohon pinang sering dimanfaatkan untuk lomba panjat 

pinang pada setiap acara perayaan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 

Agustus. Sementara itu, bagi masyarakat khususnya wilayah bagian timur biji 

pinang dimanfaatkan untuk memperkuat gigi. Selain batang dan biji pohon pinang, 

pelepah pinang juga dapat digunakan untuk membungkus makanan. Anak-anak 

juga sering menggunakan pelepah pinang untuk bermain perosotan yang dimainkan 

oleh dua orang (satu orang untuk menarik dan satu orang duduk di bagian pelepah). 

Permainan ini biasanya dimainkan saat pelepah pinang sudah kering dan gugur dari 

pohonnya. Pelepah pinang pada saat ini, belum banyak di manfaatkan oleh 

masyarakat. Sehingga pelepah pinang yang berguguran dari pohonnya dibiarkan 

saja. Hal ini disebabkan karena masyarakat belum mengetahui cara pengolahan 

material pelepah pinang. 

Pelepah pinang memiliki karakteristik fisik yaitu halus, lentur dan kuat. 

Selain itu, pelepah pinang memiliki panjang dengan rata-rata sekitar 50-80 cm dan 

lebar  sekitar 15-25cm. Terdapat dua lapisan pada pelepah pinang yaitu lapisan 

permukaan dan lapisan serat. lapisan permukaan dan lapisan serat. Lapisan 

permukaan pelepah pinang memiliki tekstur yang halus dan tahan air sedangkan 

lapisan serat bagian dalam mudah menyerap air. Pada kondisi kering, pelepah 

pinang memiliki tingkat kekakuan yang tinggi. Oleh karena itu, pelepah pinang 

lebih mudah diberi perlakuan  (dibentuk, digulung, dan dianyam) saat kondisi 

basah. Karakteristik tersebut menjadi acuan pada pengolahan material. Pelepah 

pinang dapat diolah dengan teknik anyam, pilin, komposit, dan dicetak. Teknik 
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pengolahan dan karakteristik dari pelepah pinang memiliki peluang untuk 

dieksplorasi dan diterapkan pada desain produk 

Berdasarkan potensi sifat dan karakter pelepah pinang, maka pelepah pinang 

dapat diupayakan dalam pengembangan desain khususnya produk-produk 

dekorasi. Selain itu, pengaplikasian pelepah pinang dapat menjadi alternatif 

lembaran, dengan beberapa teknik. Salah satu teknik yang digunakan adalah 

quilling atau dapat disebut dengan paper quilling. Teknik paper quilling 

merupakan sebuah karya seni yang dirangkai sedemikian rupa (Septi, 2016). 

Teknik quilling dilakukan dengan cara lipat, gulung, dan bentuk. Setelah dilihat 

dari sifat material maka penulis mendapatkan inspirasi dari sebuah lukisan Stephen 

Stum dan Jason Hallman  yang berjudul The Canvas on Edge. Lukisan The Canvas 

on Edge dilakukan dengan cara memotong dan menyusun pada sebuah kanvas 

sehingga menghasilkan bentuk yang berbeda dan unik. Inspirasi tersebut penulis 

tuangkan dalam material pelepah pinang menjadi sebuah lembaran dengan teknik 

quilling.  

Mengetahui karakteristik pelepah pinang yang lentur secara alami maka 

penyusunan dilakukan secara abstrak supaya dapat menghasilkan lembaran dengan 

pola yang unik. Lembaran pelepah pinang yang telah diolah dapat digunakan untuk 

membuat berbagai macam produk furniture. Salah satunya adalah produk meja. 

Produk meja pada saat ini banyak dibutuhkan dan dikembangkan dengan berbagai 

macam bentuknya. Meja merupakan sebuah  tempat untuk meletakan bermacam 

jenis barang, dan juga dapat digunakan sebagai elemen dekorasi. Ruangan yang 

sesuai dengan peletakan produk meja sebagai elemen dekorasi ini misalnya ruang 

tamu, ruang keluarga, ruang tunggu, kafe, dan lain sebagainya. Dengan 

berkembangnya produk-produk pabrik, maka produk buatan tangan (handmade) 

menjadi produk yang langka dan unik. Produk yang dikerjakan secara manual 

memiliki daya tarik para pembeli karena produk handmade memiliki filosofi 

seperti cerita dalam proses membuatannya. Selain itu, produk handmade juga 

didesain khusus dan jumlah diproduksinya terbatas (limited). Produk buatan tangan 
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memiliki sentuhan alami dan bahan yang digunakan banyak memanfaatkan 

material alam sehingga produk lebih ramah lingkungan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dijabarkan di atas, 

maka dapat dirumusan masalah sebagai berikut: 

 Bagaimana cara mengolah sebuah lembaran menjadi sebuah produk? 

 Bagaimana cara membuat sebuah produk mebel dari lembaran pelepah 

pinang? 

 Bagaimana cara supaya lembaran pelepah pinang menjadi produk meja yang 

memiliki elemen dekoratif? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat   

Adapun tujuan dari perancangan produk ini adalah: 

 Mengetahui potensi dari pelepah pinang supaya dapat menjadi sebuah 

lembaran. 

 Merancang produk dari lembaran material pelepah pinang menggunakan teknik 

yang sesuai dengan sifat dan karakteristik material pelepah pinang. 

 

Adapun manfaat dari perancangan produk ini adalah:  

 Memperkenalkan potensi dari pelepah pinang menjadi sebuah lembaran kepada 

masyarakat. 

 Memperkenalkan produk meja dengan elemen dekorasi yang unik dengan 

teknik abstrak quilling kepada masyarakat. 

 Menyediakan alternatif desain dengan bentuk yang berbeda. 
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1.4 Metode Penelitian dan Desain 

Metode Penelitian 

Metode perancangan yang digunakan dalam proses pembuatan produk adalah 

menggunakan pendekatan eksplorasi material. Eksplorasi material dilakukan secara 

langsung terhadap material tersebut sehingga mengetahui kelebihan dan 

kekurangannya. Dari hasil penelitian pada pelepah pinang, teknik eksplorasi terbaik 

yang telah dilakukan adalah dengan cara dibentuk, dilipat dan digulung atau disebut 

dengan teknik quilling abstrak menjadi sebuah lembaran.  

Metode Desain 

Metode desain yang digunakan adalah teknik SCAMPER. Teknik SCAMPER 

pada dasarnya hanya untuk memicu kreativitas agar tidak terbatas oleh batasan-

batasan yang ada selama ini. Teknik SCAMPER yang digunakan dalam desain ini 

yaitu: 

SCAMPER 

Subtitute  : Mengganti bagian dengan bagian lainnya sampai 

menemukan ide baru. 

Combination  : Mengkombinasi beberapa ide yang tidak berkaitan 

untuk menciptakan      sesuatu yang baru. 

Adapt  : Mengadaptasi ide yang baru dan mengambil sebuah 

subjek lalu menerapkannya pada produk yang akan 

didesain untuk menyelesaikan masalah. 

Modify : Melakukan memodifikasi bentuk untuk meningkatkan 

ide itu sendiri  

Put it in some other use  : Mengubah konteks dan menggunakan kembali ide yang 

sudah ada untuk menyelesaikan masalah. 
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Eliminate  : Mengurangi suatu bagian dari produk yang akan 

didesain. Bagian tersebut dapat dihilangkan dan 

dikurangi sehingga menemukan ide-ide baru. 

Reverse  : Menyusun dan mengatur kembali bagian produk yang 

akan didesain dengan tujuan menemukan hal yang 

belum diketahui. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan perancangan yang sudah dilakukan, maka dapat disusun 

kerangka pola pikir. Kerangka pola pikir dimulai dari proses pengumpulan data, 

ekplorasi hingga eksperimen material. Setelah hasil eksperimen dilakukan maka 

selanjutnya menganalisis dari hasil eksperimen untuk mengetahui karakteristik 

dari pelepah pinang. Tahap selanjutnya yaitu kosep desain, sketsa hingga 

perwujudan produk yaitu dengan studi model. Setelah melewati tahap tersebut, 

akan dilakukan pengujian produk untuk mengetahui kekurangannya sehingga 

dapat diperbaiki kembali. Setelah semua tahap terselesaikan maka tahap terakhir 

akan membuat produk akhir. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Perancangan 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020) 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari eksplorasi pelepah pinang dengan teknik quilling 

abstrak menjadi sebuah lembaran hingga menjadi sebuah produk, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

 Pelepah pinang memiliki karakteristik fisik yaitu halus, lentur dan kuat. 

 Pelepah pinang memiliki dua lapisan yaitu lapisan permukaan dan lapisan serat. 

Lapisan permukaan pelepah pinang memiliki tekstur yang halus dan tahan air 

sedangkan lapisan serat bagian dalam mudah menyerap air.  

 Dalam kondisi tersebut maka pelepah pinang memiliki potensi dalam 

pengembangan produk, yaitu sebuah lembaran.  

 Teknik yang digunakan pada pelepah pinang merupakan teknik quilling 

abstrak. Teknik quilling abstrak dilakukan dengan cara lipat, gulung, dan 

bentuk secara tidak teratur sehingga menghasilkan pola yang unik.  

 Lembaran pelepah pinang yang telah diolah dapat digunakan untuk membuat 

berbagai macam produk furniture yaitu meja.  

 Lembaran pelepah pinang dikombinasi dengan sebuah kerangka besi. 

Kombinasi lembaran pelepah pinang dan besi cocok untuk ruang tamu bergaya 

industrial vintage.  

 Karakter mataerial yang lentur dan unik dapat dieksplorasi lebih lanjut tidak 

hanya menjadi sebuah meja, namun dapat berpotensi dijadikan produk lainnya. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari perancangan produk ini adalah: 

 Diupayakan memilih pelepah pinang yang memiliki warna putih dengan tekstur 

yang bersih.  
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 Dalam proses perendaman, pelepah pinang sebaiknya tidak direndam terlalu 

lama.  

 Diupayakan pelepah pinang yang sudah diberi pengawet anti jamur langsung di 

angin-anginkan supaya pengawet bisa menyerap. 

 Lembaran pelepah pinang sebagai elemen dekorasi pada meja masih dapat 

dikembangkan kembali menjadi produk lainnya seperti sebuah bingkai kaca 

ataupun dekorasi lainnya. 

 Pelepah pinang dapat dikembangkan kembali dengan teknik yang sudah 

dilakukan menjadi sebuah produk lainnya. 
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